
 

BAB IV 

PENUTUP 

A.​ Kesimpulan 

Keberadaan Sandiwara Lingga Buana hingga saat ini menunjukkan bahwa 

grup ini merupakan salah satu sandiwara tradisional yang masih eksis dan 

berkelanjutan di wilayah Indramayu dan sekitarnya. Eksistensi tersebut ditandai 

dengan kesinambungan pementasan sejak berdiri pada tahun 1976, tingginya 

intensitas pertunjukan setiap tahun, serta masih kuatnya minat masyarakat untuk 

menanggap Lingga Buana, khususnya dari kalangan Tenaga Kerja Wanita (TKW). 

Kemampuan Lingga Buana dalam mempertahankan eksistensinya juga didukung 

oleh kepemilikan aset produksi yang lengkap, nama besar grup di kalangan 

masyarakat, serta kemampuan beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa 

meninggalkan identitas sandiwara tradisional. 

Manajemen seni pertunjukan dari sisi artistik pada Sandiwara Lingga 

Buana bersifat fleksibel dan adaptif. Pengelolaan artistik dilakukan melalui 

pemilihan tema cerita yang bersumber dari legenda, sejarah, dan fenomena sosial 

kontemporer yang dikemas secara simbolik dan humoris. Proses penciptaan dan 

pementasan tidak bergantung pada naskah baku, melainkan mengandalkan 

improvisasi pemain dan pengalaman panggung. Sistem latihan dilakukan secara 

“latihan sambil jalan” menuju lokasi pementasan. Sutradara berperan sebagai 

pengatur jalannya pertunjukan di lapangan, sementara arah artistik dan evaluasi 

pertunjukan berada di bawah kendali ketua grup dengan mempertimbangkan 

respons penonton. 
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Manajemen non-artistik Sandiwara Lingga Buana dijalankan secara 

terpusat dan kekeluargaan. Pengelolaan keuangan sepenuhnya berada di tangan 

ketua grup dan tidak bersifat transparan kepada anggota, namun sistem ini dinilai 

efektif dalam menjaga stabilitas organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia 

dilakukan melalui pembagian kelas pemain dan kru yang menentukan besaran 

honor, serta penerapan sistem bon dan tabungan sukarela sebagai bentuk jaminan 

sosial internal. Seluruh sarana produksi seperti armada, panggung, kostum, dan 

peralatan pendukung dimiliki sendiri oleh grup. Hubungan dengan konsumen 

dilakukan secara langsung tanpa perantara, dengan koordinasi teknis yang intens 

hingga hari pementasan. 

Secara keseluruhan, keberadaan Sandiwara Lingga Buana dapat 

dipertahankan melalui pengelolaan manajemen seni pertunjukan yang 

menggabungkan kekuatan manajemen artistik yang adaptif dan manajemen 

non-artistik yang kuat secara finansial. Meskipun masih memiliki keterbatasan 

pada sistem administrasi dan regenerasi kepemimpinan, Lingga Buana tetap 

mampu menjaga eksistensinya sebagai salah satu grup sandiwara tradisional yang 

berpengaruh dan menjadi rujukan di wilayah Indramayu. 

B.​ Saran 

Penelitian ini merupakan bentuk apresiasi terhadap kesenian tradisional, 

khususnya sandiwara yang mampu bertahan hingga saat ini dan terus 

berkembang. Temuan penelitian ini menjadi refleksi mengenai pentingnya 

menjaga, merawat, dan mengembangkan kesenian tradisi. Pengalaman grup 
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Sandiwara Lingga Buana dapat menjadi contoh bagaimana sebuah tradisi dapat 

tetap hidup melalui pengelolaan yang baik.  

Untuk grup Sandiwara Lingga Buana, diharapkan dapat terus 

meningkatkan kualitas manajemen serta memaksimalkan pemanfaatan media 

digital agar jangkauan penonton semakin luas. Regenerasi pemain dan pelatihan 

rutin juga penting dilakukan untuk menjaga keberlangsungan grup dalam jangka 

panjang. 

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggali aspek lain dari 

manajemen sandiwara atau melakukan studi perbandingan dengan kelompok seni 

sejenis. Kajian yang lebih mendalam mengenai pengaruh digitalisasi terhadap 

keberlangsungan seni tradisi juga menjadi area penelitian yang penting agar studi 

mengenai sandiwara semakin berkembang. 
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